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Lampiran 1 

Gambaran Umum SMA Negeri 1 Jombang 

SMA Negeri 1 Jombang berlokasi di Jalan Bupati RAA Soeroadiningrat No. 8 

Jombang. Letaknya persis di jantung kota, karena berada di utara alon-alon Jombang. 

Sekolah ini berdiri sejak tahun 1980 berdasarkan SK Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI Nomor 0206 tahun 1980 tanggal 30 Juli 1980. SMA Negeri 1 Jombang 

sudah memperoleh nilai akreditasi A. Pada tahun pelajaran 2017/2018, ari BAN-S/M 

(Badan Akreditasi Nasional) Sekolah/Madrasah. Sekolah ini terdiri dari dua jurusan 

yaitu IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) dan IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial). Dengan 

jumlah siswa mencapai 914, 883 beragama Islam, 27 Kristen, 4 Katolik, Hindu 2 dan 

Budha 1. Di sisi lain SMA Negeri 1 Jombang sendiri mempunyai banyak prestasi 

antara lain di bidang extrakulikuler dan juga meraih prestasi akademik maupun non 

akademik. Di bawah kepemimpinan ibu Dyah Ayu Endrianingsih selaku kepala 

sekolah SMA Negeri 1 Jombang banyak perkembangan antara lain dari sarana 

prasarana. Sekolah ini juga mempunyai fasilitas yang sangat baik dimana siswanya 

belajar dengan rukun walaupun datang dari berbagai latar belakang yang berbeda. 

Visi Dan Misi SMA Negeri 1 Jombang 

Visi: SMA Negeri 1 Jombang adalah mewujudkan insan yang berimtaq, berprestasi, 

berbudi pekerti, peduli lingkungan dan berwawasan global. 

Misi: sekolah ini adalah (1) meningkatkan iman dan takwa terhadap Tuhan Yang Maha 

Esa, (2) meningkatkan prestasi akademik dan non-akademik, (3) membiasakan 

bersikap, berucap dan berperilaku yang mencerminkan budi pekerti, (4) membiasakan 

peduli lingkungan bersih dan sehat, (5) menumbuhkembangkan kemampuan 

beradaptasi terhadap masyarakat global. mewujudkan insan yang berimtaq, 

berprestasi, berbudi pekerti, peduli lingkungan dan berwawasan global. 

 



 

 

Lampiran 2 

CAPAIAN PEMBELAJARAN PAI DAN BUDI PEKERTI (CP PAI) 

FASE F BERDASARKAN ELEMEN 

SMA NEGERI 1 JOMBANG 

TAHUN PELAJARAN 2025/2026 

 

ELEMEN CAPAIAN PEMBELAJARAN 

AL QUR’AN 

HADITS 

Peserta didik dapat menganalisis Al-Qur’an dan Hadis 

tentang berfikir kritis, ilmu pengetahuan dan teknologi, 

toleransi, memelihara kehidupan manusia, musibah, ujian, 

cinta tanah air dan moderasi beragama; mempresentasikan 

pesan- pesan Al-Qur’an dan Hadis tentang pentingnya 

berfikir kritis (critical thinking), ilmu pengetahuan dan 

teknologi, toleransi, memelihara kehidupan manusia, 

musibah, ujian, cinta tanah air dan moderasi beragama; 

membiasakan membaca Al- Qur’an dengan meyakini bahwa 

berfikir kritis, ilmu pengetahuan dan teknologi, toleransi, 

memelihara kehidupan manusia, musibah, ujian, cinta tanah 

air dan moderasi beragama adalah ajaran agama; 

membiasakan sikap rasa ingin tahu, berfikir kritis, kreatif, 

dan adaptif terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, dan 

teknologi, toleransi, peduli sosial, cinta damai, semangat 

kebangsaan, dan tanggung jawab, sabar, tabah, pantang 

menyerah, tawakal, dan selalu berprasangka baik kepada 

Allah Swt. dalam menghadapi ujian dan musibah, cinta 

tanah air, dan moderasi dalam beragama. 

AQIDAH 

Peserta didik menganalisis cabang-cabang iman, keterkaitan 

antara iman, Islam dan ihsan, serta dasar-dasar, tujuan dan 

manfaat ilmu kalam; mempresentasikan tentang cabang-

cabang iman, dasar-dasar, tujuan dan manfaat ilmu kalam; 

meyakini bahwa cabang-cabang iman, keterkaitan antara 

iman, Islam dan ihsan, serta dasar-dasar, tujuan dan manfaat 

ilmu kalam adalah ajaran agama; membiasakan sikap 

tanggung jawab, memenuhi janji, menyukuri nikmat, 

memelihara lisan, menutup aib orang lain, jujur, peduli 

sosial, ramah, konsisten, cinta damai, rasa ingin tahu dan 

pembelajar sepanjang hayat. 

AKHLAQ 

Peserta didik dapat memecahkan masalah perkelahian 

antarpelajar, minuman keras (miras), dan narkoba dalam 

Islam; menganalisis adab menggunakan media sosial dalam 

Islam, menganalisis dampak negatif sikap munafik, keras 

hati, dan keras kepala dalam kehidupan sehari hari, sikap 



 

 

inovatif dan etika berorganisasi; mempresentasikan cara 

memecahkan masalah perkelahian antarpelajar dan dampak 

pengiringnya, minuman keras (miras), dan narkoba; 

menganalisis adab menggunakan media sosial dalam Islam, 

dampak negatif sikap munafik, keras hati, dan keras kepala 

dalam kehidupan sehari hari; meyakini bahwa agama 

melarang melakukan perkelahian antarpelajar, minuman 

keras, dan narkoba, munafik, keras hati, dan keras kepala, 

meyakini bahwa adab menggunakan media sosial dalam 

Islam dapat memberi keselamatan bagi individu dan 

masyarakat dan meyakini bahwa sikap inovatif dan etika 

berorganisasi merupakan perintah agama; membiasakan 

sikap taat pada aturan, peduli sosial, tanggung jawab, cinta 

damai, santun, saling menghormati, semangat kebangsaan, 

jujur, inovatif, dan rendah hati. 

FIKIH 

Peserta didik mampu menganalisis ketentuan pelaksanaan 

khutbah, tablig dan dakwah, ketentuan pernikahan dalam 

Islam, mawaris, dan konsep ijtihad; mempresentasikan 

tentang ketentuan pelaksanaan khutbah, tablig dan dakwah, 

ketentuan pernikahan dalam Islam, mawaris, dan konsep 

ijtihad; menerapkan ketentuan khutbah, tabligh, dan dakwah, 

ketentuan pernikahan dalam Islam, mawaris, dan meyakini 

bahwa ijtihad merupakan salah satu sumber hukum Islam; 

membiasakan sikap menebarkan Islam raḥmat li al-ālamīn, 

komitmen, bertanggung jawab, menepati janji, adil, amanah, 

terbuka terhadap ilmu pengetahuan, dan menghargai 

perbedaan pendapat 

SEJARAH 

PERADABAN 

ISLAM 

Peserta didik mampu menganalisis peran dan keteladanan 

tokoh ulama penyebar ajaran Islam di Indonesia, 

perkembangan peradaban Islam di dunia, dan peran 

organisasi-organisasi Islam di Indonesia; mempresentasikan 

peran dan keteladanan tokoh ulama penyebar ajaran Islam di 

Indonesia, perkembangan peradaban Islam di dunia, dan 

peran ormas (organisasi masyarakat) Islam di Indonesia; 

mengakui keteladanan tokoh ulama Islam di Indonesia, 

meyakini kebenaran perkembangan peradaban Islam pada 

masa modern, peradaban Islam di dunia, meyakini pemikiran 

dan pergerakan organisasi-organisasi Islam berdasarkan 

ajaran agama; membiasakan sikap gemar membaca, menulis, 

berprestasi, dan kerja keras, tanggung jawab, bernalar kritis, 

semangat kebangsaan, berkebinekaan global, menebarkan 

Islam raḥmat li al-ālamīn, rukun, damai, dan saling 

bekerjasama 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui,                   Jombang, 15 Juli 2025 

Kepala SMAN 1 Jombang       Guru Mapel PAI 

         

Dyah Ayu Endrianingsih, S.Pd, MM     Mukani, M.Pd.I. 
Pembina         Pembina 
NIP. 197106262006042017       NIP. 19810314200604101 



 

 

Lampiran 3 

KRITERIA KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN (KKTP) 

MATA PELAJARAN PAI & BP 

 

Satuan Pendidikan : SMAN 1 Jombang 

Mata Pelajaran   : PAI & BP 

Kelas / Semester : XI (Sebelas) / 1 

Tahun Penyusunan : 2025/2026 

No Tujuan Pembelajaran (TP) Kriteria 

Interval 

Nilai Nilai 
Keterangan 

Intervensi 
1 2 3 4 

1 11.1.1 Membaca dengan tartil 

QS. Ali ‘Imrān: 190-191 

dan QS. ar-Rahmān: 33 

serta Hadis tentang 

berpikir kritis dan iptek. 

11.1.2 Menghafalkan dengan 

fasih dan lancar QS. Ali 

Imrān: 190-191 dan QS. 

ar-Rahmān: 33 serta 

hadis ttg berpikir kritis 

dan iptek 

11.1.3 Mempresentasikan 

tentang QS. Ali ‘Imrān: 

190-191 dan QS. ar- 

Rahmān: 33, serta Hadis 

tentang berpikir kritis 

dan iptek 

11.1.4 Terbiasa membaca Al-

Qur’an dengan meyakini 

bahwa berpikir kritis 

dan iptek adalah 

perintah agama. 

11.1.5 Menganalisis QS. Ali 

‘Imrān: 190-191 dan 

QS. ar-Rahmān: 33 serta 

hadis ttg pikir 

kritis+iptek 
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2 11.2.1 Dapat menganalisis 

cabang iman: memenuhi 

janji, mensyukuri 

nikmat, memelihara 
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lisan, menutupi aib 

orang lain dengan benar. 

11.2.2 Dapat 

mempresentasikan 

tentang memenuhi janji, 

mensyukuri nikmat, 

memelihara lisan, dan 

menutupi aib orang lain 

dengan bagus. 

11.2.3 Meyakini cabang iman 

adalah ajaran agama dgn 

sepenuh hati. 

11.2.4 Membiasakan tanggung 

jawab memenuhi janji, 

mensyukuri nikmat, 

memelihara lisan, nutupi 

aib orang lain dgn tepat 

3 11.3.1 Menjelaskan pelajar 

yang dicari Islam. 

11.3.2 Mendefinisikan 

perkelahian dan tawuran 

pelajar; faktor penting 

adanya perkelahian 

pelajar; ikhtiar 

mencegah perilaku 

menyimpang; dan 

penanganan pelajar yang 

menyimpang. 

11.3.3 Mendefinisikan 

pengertian khamr 

berdasarkan Q.S. al-

Māidah/5: 90-91; dan 

sikap terhadap khamr. 

11.3.4 Menjelaskan narkoba 

ditinjaui dari Islam; 

narkoba ditinjaui dari 

hukum Indonesia 

(pengertian, berbagai 

jenis narkoba yang 

disalahgunakan, 

penyalahgunaan 

narkoba); dan 

pencegahan 
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penyalahgunaan 

narkoba. 

4 11.4.1 Perlunya menjadi Duta 

Islam yang damai. 

11.4.2 Mendefinisikan 

pengertian, dalil 

perlunya dan adab 

dakwah 

11.4.3 Menjelaskan tujuan dan 

sasaran, serta syarat dan 

metode dakwah 

11.4.4 Menjelaskan metode Al-

Qur’an menyajikan 

materi, metode, 

manajemen dan strategi 

dakwah 

11.4.5 Mendefinisikan 

pengertian, syarat dan 

syarat2 khutbah 

11.4.6 Menjelaskan rukun dan 

sunnah khutbah dan 

adab Shalat Jum’at. 

11.4.7 Menjelaskan praktik 

Khutbah Jum’at I dan 

Khutbah Jum’at II 

11.4.8 Menjelaskan persamaan 

dan perbedaan dakwah 

dan Khutbah. 

11.4.9 Mendefinisikan 

pengertian dan dalil 

adanya tablig. 

11.4.10 Menjelaskan ketentuan 

praktik (tahap 

persiapan, 

pelaksanaan, dan 

konsolidasi) tablig. 
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5 11.5.1 Mengenal lebih dekat 

Indonesia, Umat Islam 

Indonesia dan Dunia 

11.5.2 Menjelaskan Abu Abdul 

Mu’thi Nawawi al-

Tanari al-Bantani 
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11.5.3 Menjelaskan Syaikh 

Yusuf Abul Mahasin 

Tajul al-Makasari 

11.5.4 Menjelaskan Abdus 

Samad bin Abdullah al-

Jawi al-Palimbani 

11.5.5 Menjelaskan Nuruddin 

al-Raniri 

11.5.6 Menjelaskan Abdurauf 

Singkil 

11.5.7 Menjelaskan 

Muhammad Sholeh bin 

Umar al-Samarani 

11.5.8 Menjelaskan Hamzah al-

Fansuri 

 

Interval Nilai Kriteria Intervensi 

1 0-40% Belum Tuntas Remedial diseluruh bagian 

2 41-60% Belum Tuntas Remedial dibagian yang diperlukan 

3 61-80% Sudah Tuntas Tidak perlu remedial 

4 81-100% Sudah Tuntas Diberikan pengayaan 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah SMAN 1 Jombang 

 
Dyah Ayu Endrianingsih, S.Pd., MM. 

NIP. 197106262006042017 

Jombang, 15 Juli 2025 

Guru Mata Pelajaran PAI, 

 
Mukani, M.Pd.I. 

NIP. 198103142006041011 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 4 

ANALISIS TUJUAN PEMBELAJARAN PAI DAN BUDI PEKERTI (ATP 

PAI) 

FASE F BERDASARKAN ELEMEN 

SMAN 1 JOMBANG 

TAHUN PELAJARAN 2025/2026 

 

No Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran 

1 Peserta didik dapat 

menganalisis Al-Qur’an dan 

Hadis tentang berfikir kritis, 

ilmu pengetahuan dan 

teknologi, toleransi, 

memelihara kehidupan 

manusia, musibah, ujian, cinta 

tanah air dan moderasi 

beragama; mempresentasikan 

pesan- pesan Al-Qur’an dan 

Hadis tentang pentingnya 

berfikir kritis (critical thinking), 

ilmu pengetahuan dan 

teknologi, toleransi, 

memelihara kehidupan 

manusia, musibah, ujian, cinta 

tanah air dan moderasi 

beragama; membiasakan 

membaca Al- Qur’an dengan 

meyakini bahwa berfikir kritis, 

ilmu pengetahuan dan 

teknologi, toleransi, 

memelihara kehidupan 

manusia, musibah, ujian, cinta 

tanah air dan moderasi 

beragama adalah ajaran agama; 

membiasakan sikap rasa ingin 

tahu, berfikir kritis, kreatif, dan 

adaptif terhadap perkembangan 

ilmu pengetahuan, dan 

teknologi, toleransi, peduli 

sosial, cinta damai, semangat 

kebangsaan, dan tanggung 

jawab, sabar, tabah, pantang 

menyerah, tawakal, dan selalu 

Peserta didik dapat : 

1. Membaca dengan tartil Q.S. Ali 

‘Imran/3: 190-191 dan QS. ar-

Rahman/55: 33, serta Hadis tentang 

berpikir kritis dan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

2. Menghafalkan dengan fasih dan 

lancar Q.S. Ali Imran/3: 190-191 

dan QS. ar-Rahman/55: 33, serta 

Hadis tentang berpikir kritis dan 

ilmu pengetahuan dan teknologi 

3. Mempresentasikan tentang Q.S. Ali 

‘Imran/3: 190-191 dan Q.S.a 

Rahman/55: 33, serta Hadis tentang 

berpikir kritis dan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, 

4. Terbiasa membaca Al-Qur’an 

dengan meyakini bahwa berpikir 

kritis dan ilmu pengetahuan dan 

teknologi adalah perintah agama, 

serta 

5. Membiasakan rasa ingin tahu, 

berpikir kritis, kreatif, dan adaptif 

terhadap perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

6. Menganalisis Q.S. Ali ‘Imran/3: 

190-191 dan Q.S. ar-Rahman/55: 

33, serta Hadis tentang berpikir 

kritis dan ilmu dan teknologi. 

Peserta didik dapat : 

1. Membaca Q.S. Yunus/10: 40-41 

dan Q.S. al-Maidah/5: 32, serta 

Hadis tentang toleransi dan 

memelihara kehidupan manusia 

dengan tartil; 



 

 

berprasangka baik kepada Allah 

Swt. dalam menghadapi ujian 

dan musibah, cinta tanah air, 

dan moderasi dalam beragama. 

2. Mengidentifikasi tajwid di Q.S. 

Yunus/10: 40-41 dan Q.S. al-

Maidah: 32 dan Hadis tentang 

toleransi dan memelihara 

kehidupan manusia; 

3. Menerjemahkan dalam Q.S. 

Yunus/10: 40-41 dan Q.S. al-

Maidah/5: 32, serta Hadis tentang 

toleransi dan memelihara 

kehidupan manusia; 

4. Menganalisis Q.S. Yunus/10: 40-41 

dan Q.S. al-Maidah/5: 32, serta 

Hadis tentang toleransi dan 

memelihara kehidupan manusia; 

5. Membiasakan membaca al-Quran 

dengan meyakini bahwa toleransi 

dan memelihara kehidupan manusia 

adalah perintah agama; 

6. Membiasakan sikap toleransi dan 

peduli sosial, cinta damai, 

semangat kebangsaan, dan 

tanggung jawab sebagai 

implementasi dari Q.S. Yunus/10: 

40-41 dan Q.S. al-Maidah/5: 32, 

serta Hadis tentang toleransi dan 

memelihara kehidupan manusia; 

7. Menulis kembali Q.S. Yunus/10: 

40-41 dan Q.S. al-Maidah/5: 32, 

serta Hadis tentang toleransi dan 

memelihara kehidupan manusia 

dengan baik dan benar; 

8. Mendemonstrasikan hafalan Q.S. 

Yunus/10: 40-41 dan Q.S. al-

Maidah/5: 32, serta Hadis tentang 

toleransi dan memelihara 

kehidupan manusia; 

9. Menyajikan tentang Q.S. Yunus/10: 

40-41 dan Q.S. al-Maidah/5: 32, 

serta Hadis tentang toleransi dan 

memelihara kehidupan manusia 

 

2 Peserta didik menganalisis 

cabang-cabang iman, 

keterkaitan antara iman, Islam 

Peserta didik dapat : 

1. Dapat menganalisis cabang iman: 

memenuhi janji, mensyukuri 



 

 

dan ihsan, serta dasar-dasar, 

tujuan dan manfaat ilmu kalam; 

mempresentasikan tentang 

cabang-cabang iman, dasar-

dasar, tujuan dan manfaat ilmu 

kalam; meyakini bahwa 

cabang-cabang iman, 

keterkaitan antara iman, Islam 

dan ihsan, serta dasar-dasar, 

tujuan dan manfaat ilmu kalam 

adalah ajaran agama; 

membiasakan sikap tanggung 

jawab, memenuhi janji, 

menyukuri nikmat, memelihara 

lisan, menutup aib orang lain, 

jujur, peduli sosial, ramah, 

konsisten, cinta damai, rasa 

ingin tahu dan pembelajar 

sepanjang hayat. 

nikmat, memelihara lisan, menutupi 

aib orang lain dengan benar. 

2. Dapat mempresentasikan tentang 

memenuhi janji, mensyukuri 

nikmat, memelihara lisan, dan 

menutupi aib orang lain dengan 

bagus. 

3. Meyakini bahwa cabang iman 

adalah ajaran agama dengan 

sepenuh hati. 

4. Membiasakan sikap tanggung 

jawab untuk memenuhi janji, 

mensyukuri nikmat, memelihara 

lisan, menutupi aib orang lain 

dengan tepat. 

 

Peserta didik dapat : 

1. Menjelaskan pengertian cabang 

Iman, yaitu: menjaga kehormatan, 

ikhlas, malu, dan zuhud 

2. Menjelaskan dasar naqli cabang 

Iman, yaitu: menjaga kehormatan, 

ikhlas, malu, dan zuhud 

3. Menganalisis cabang Iman, yaitu: 

menjaga kehormatan, ikhlas, malu, 

dan zuhud; 

4. Mempresentasikan paparan cabang 

Iman, yaitu: menjaga kehormatan, 

ikhlas, malu, dan zuhud. 

5. Membiasakan sikap menjaga 

kehormatan, ikhlas, malu, dan 

hidup sederhana sebagai bentuk 

implementasi cabang Iman di 

lingkungan keluarga, sekolah, dan 

masyarakat. 

 

 

 

3 Peserta didik dapat 

memecahkan masalah 

perkelahian antarpelajar, 

minuman keras (miras), dan 

narkoba dalam Islam; 

menganalisis adab 

Peserta didik dapat : 

1. Menjelaskan pelajar yang dicari 

Islam. 

2. Mendefinisikan perkelahian dan 

tawuran pelajar; faktor penting 

adanya perkelahian pelajar; ikhtiar 



 

 

menggunakan media sosial 

dalam Islam, menganalisis 

dampak negatif sikap munafik, 

keras hati, dan keras kepala 

dalam kehidupan sehari hari, 

sikap inovatif dan etika 

berorganisasi; 

mempresentasikan cara 

memecahkan masalah 

perkelahian antarpelajar dan 

dampak pengiringnya, 

minuman keras (miras), dan 

narkoba; menganalisis adab 

menggunakan media sosial 

dalam Islam, dampak negatif 

sikap munafik, keras hati, dan 

keras kepala dalam kehidupan 

sehari hari; meyakini bahwa 

agama melarang melakukan 

perkelahian antarpelajar, 

minuman keras, dan narkoba, 

munafik, keras hati, dan keras 

kepala, meyakini bahwa adab 

menggunakan media sosial 

dalam Islam dapat memberi 

keselamatan bagi individu dan 

masyarakat dan meyakini 

bahwa sikap inovatif dan etika 

berorganisasi merupakan 

perintah agama; membiasakan 

sikap taat pada aturan, peduli 

sosial, tanggung jawab, cinta 

damai, santun, saling 

menghormati, semangat 

kebangsaan, jujur, inovatif, dan 

rendah hati. 

mencegah perilaku menyimpang; 

dan penanganan pelajar yang 

menyimpang. 

3. Mendefinisikan pengertian, khamr 

berdasarkan telaah Q.S. al-

Maidah/5: 90-91; dan sikap 

terhadap khamr. 

4. Menjelaskan narkoba ditinjaui dari 

Islam; narkoba ditinjaui dari hukum 

Indonesia (pengertian, berbagai 

jenis narkoba yang disalahgunakan, 

penyalahgunaan narkoba); dan 

pencegahan penyalahgunaan 

narkoba. 

 

 

Peserta didik dapat : 

1. Menjelaskan adab menggunakan 

media sosial 

2. Menjelaskan dalil naqli adab 

menggunakan media social 

3. Menganalisis adab menggunakan 

media sosial dalam Islam; 

4. Membuat postingan dan komentar 

di media sosial yang positif; 

5. Meyakini bahwa adab 

menggunakan media sosial dalam 

Islam dapat memberi keselamatan 

bagi individu dan masyarakat; 

Membiasakan sikap menggunakan media 

sosial yang santun, saling menghormati, 

bertanggung jawab, semangat kebangsaan, 

dan cinta damai. 

 

4 Peserta didik mampu 

menganalisis ketentuan 

pelaksanaan khutbah, tablig dan 

dakwah, ketentuan pernikahan 

dalam Islam, mawaris, dan 

konsep ijtihad; 

mempresentasikan tentang 

ketentuan pelaksanaan khutbah, 

Peserta didik : 

1. Perlunya menjadi Duta Islam yang 

damai. 

2. Mendefinisikan pengertian, dalil 

perlunya, serta adab perlunya 

dakwah 

3. Menjelaskan tujuan dan sasaran, 

serta syarat dan metode dakwah 



 

 

tablig dan dakwah, ketentuan 

pernikahan dalam Islam, 

mawaris, dan konsep ijtihad; 

menerapkan ketentuan khutbah, 

tabligh, dan dakwah, ketentuan 

pernikahan dalam Islam, 

mawaris, dan meyakini bahwa 

ijtihad merupakan salah satu 

sumber hukum Islam; 

membiasakan sikap 

menebarkan Islam raḥmat li al-

ālamīn, komitmen, bertanggung 

jawab, menepati janji, adil, 

amanah, terbuka terhadap ilmu 

pengetahuan, dan menghargai 

perbedaan pendapat 

4. Menjelaskan metode Al-Qur’an 

dalam menyajikan materi, metode, 

manajemen, dan strategi dakwah. 

5. Mendefinisikan pengertian, syarat 

khatib, dan syarat-syarat 2 khutbah 

6. Menjelaskan rukun dan sunnah 

khutbah, serta adab Shalat Jum’at. 

7. Menjelaskan praktik Khutbah 

Jum’at I dan praktik Khutbah 

Jum’at II 

8. Menjelaskan persamaan dan 

perbedaan Dakwah dan Khutbah. 

9. Mendefinisikan pengertian dan 

dalil adanya tablig. 

10. Menjelaskan ketentuan (tata cara), 

peragaan/praktik (tahap persiapan, 

pelaksanaan, dan konsolidasi) 

tablig 

Peserta didik : 

1. Menjelaskan tentang pengertian 

pernikahan; 

2. Menjelaskan dalil naqli pernikahan; 

3. Menganalisis ketentuan pernikahan 

dalam Islam; 

5. Menyimpulkan hikmah pernikahan 

dalam Islam; 

6. Meyakini kebenaran ketentuan 

pernikahan dalam Islam; 

7. Membiasakan sikap komitmen, 

bertanggung jawab, bersatu, dan 

menepati janji sebagai bentuk 

implementasi ketentuan pernikahan 

dalam Islam; 

8. Menyajikan ketentuan pernikahan 

dalam Islam. 

 

 

 

5 

 

 

 

Peserta didik mampu 

menganalisis peran dan 

keteladanan tokoh ulama 

penyebar ajaran Islam di 

Indonesia, perkembangan 

peradaban Islam di dunia, dan 

 

 

 

Peserta didik dapat : 

1. Mengenal lebih dekat Indonesia, 

Umat Islam Indonesia, dan Ulama 

Indonesia di Dunia 

2. Menjelaskan Abu Abdul Mu’thi 

Nawawi al-Tanari al-Bantani 



 

 

peran organisasi-organisasi 

Islam di Indonesia; 

mempresentasikan peran dan 

keteladanan tokoh ulama 

penyebar ajaran Islam di 

Indonesia, perkembangan 

peradaban Islam di dunia, dan 

peran ormas (organisasi 

masyarakat) Islam di Indonesia; 

mengakui keteladanan tokoh 

ulama Islam di Indonesia, 

meyakini kebenaran 

perkembangan peradaban Islam 

pada masa modern, peradaban 

Islam di dunia, meyakini 

pemikiran dan pergerakan 

organisasi-organisasi Islam 

berdasarkan ajaran agama; 

membiasakan sikap gemar 

membaca, menulis, berprestasi, 

dan kerja keras, tanggung 

jawab, bernalar kritis, semangat 

kebangsaan, berkebinekaan 

global, menebarkan Islam 

raḥmat li al-ālamīn, rukun, 

damai, dan saling bekerjasama 

(riwayat hidupnya, teladan yang 

dapat dicontoh, dan karya tulisnya). 

3. Menjelaskan Syaikh Yusuf Abul 

Mahasin Tajul Khalwati al-

Makasari (riwayat hidupnya, 

teladannya, dan karya tulisnya) 

4. Menjelaskan Abdus Samad bin 

Abdullah al-Jawi al-Palimbani 

(riwayat hidupnya, teladannya, 

karya tulisnya). 

5. Menjelaskan Nuruddin bin Ali al-

Raniri (riwayat hidupnya, teladan 

yang dapat dicontoh, dan karya 

tulisnya). 

6. Menjelaskan Syekh Abdurauf bin 

Ali al-Singkili (riwayat hidupnya, 

teladan yang dapat dicontoh, dan 

karya tulisnya). 

7. Menjelaskan Muhammad Sholeh 

bin Umar al-Samarani (riwayat 

hidupnya, teladan yang dapat 

dicontoh, dan karya tulisnya). 

8. Menjelaskan Hamzah al-Fansuri 

(riwayat hidupnya, teladan yang 

dapat dicontoh, dan karya tulisnya) 

Peserta didik dapat : 

1. Menjelaskan peradaban Islam Masa 

Modern 

2. Menganalisis pemikiran tokoh-

tokoh Islam pada Masa Modern 

4. Menelaah perkembangan 

peradaban Islam pada Masa 

Modern; 

5. Mempresentasikan tentang 

perkembangan peradaban Islam 

pada Masa Modern; 

6. Meyakini kebenaran perkembangan 

peradaban Islam pada Masa 

Modern; 

7. Membiasakan berpikiran terbuka, 

bernalar kritis, semangat 

kebangsaan, dan berkebinekaan 

global 
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